
Volume 2 Nomor 2 (2019) 396 

 

 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Fasilitator Program 

Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman (P2KKP)  

Oleh 

Takwim 

Universitas Lakidende Unaaha 

takwimtakwim8@gmail.com 

 

Abstract 

This study aims to examine and analyze the Effect of Work 

Environment and Motivation on the Performance of Program 

Facilitator of Quality Improvement of Settlement Area 

(P2KKP) in Kendari City, Southeast Sulawesi Province. 

This research uses descriptive quantitative research design. 

This study aims to analyze the Effect of Work Environment and 

Motivation on the Performance of Program Facilitator of 

Quality Improvement of Settlement Area (P2KKP) in Kendari 

City, Southeast Sulawesi Province 

with indicators of the assessment of the work environment: the 

physical environment, the spicological environment and the 

motivational indicators: the need for achievement, the need for 

recognition, the sense of responsibility, the need for progress, 

the work itself, and the performance indicators: completing the 

work on time, showing skills / skills at work, demonstrate 

creativity and work initiatives, meet / exceed quality and 

quantity of work targets. 

This study took a sample of 35 facilitators. The result of 

research shows that work environment and work motivation 

influence performance positively.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji dan menganalisis Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Fasilitator 

Program Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman 

(P2KKP) di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian desktiptif 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan mengalisis Pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Fasilitator 

Program Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman 

(P2KKP) di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara, dengan 

indikator penilaian lingkungan kerja : lingkungan fisik, 

lingkungan spikologis dan indikator motivasi : kebutuhan akan 

prestasi, kebutuhan pengakuan, rasa tanggung jawab, 

kebutuhan akan kemajuan, pekerjaan itu sendiri, serta indikator 

kinerja : menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, menunjukkan 

keahlian/keterampilan dalam bekerja, menunjukkan kreativitas 

dan inisiatif kerja, memenuhi/melampaui target kualitas dan 

kuantitas hasil kerja.  

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 35 orang fasilitator. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Lingkungan kerja dan 

motivasi kerja mempengaruhi kinerja secara positif.  

 

Pendahuluan 

Perbaikan kesejahteraan masyarakat perkotaan mendapat perhatian serius dari 

pemerintah Indonesia dalam kurun waktu 15 tahun terakhir. Beberapa bentuk proyek dan 

program telah diadopsi dan diimplementasikan selama periode tersebut. Sebagai contoh, 

pada tahun 1999-2006 pemerintah mengadopsi dan mengimplementasikan Program 

Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP). Melalui P2KP, pemerintah berupaya 

menanggulangi kemiskinan melalui konsep memberdayakan masyarakat dan pelaku 

pembangunan lokal lainnya.  

P2KKP merupakan program strategis untuk mewujudkan kota tanpa pemukiman 

kumuh. Saat ini Indonesia masih menghadapi tantangan pembangunan pemukiman 

karena masih terdapat 38.431 hektar kawasan pemukiman kumuh yang tersebar di 

berbagai perkotaan. Dalam pelayanan air minum, saat ini Indonesia hanya mencapai 70,5 

persen, sedangkan akses pelayanan terhadap sanitasi baru mencapai 62 persen penduduk. 
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Kondisi ini masih jauh dibawah sasaran Millenium Development Goals (MDGs) yang 

ditargetkan tercapai pada 2020. Dengan gambaran tersebut, keberhasilan P2KKP sebagai 

program strategis untuk mewujudkan kota tanpa pemukiman kumuh harus benar-benar 

dioptimalkan terutama melalui kinerja prima dari seluruh pelaku formal yang tercakup 

dalam skema program tersebut. Tanpa ada kinerja prima dari para pelaku, P2KKP sulit 

diharapkan untuk mencapai tujuan-tujuannya. 

lingkungan kerja yang baik memotivasi karyawan dan menghasilkan produk-

produk yang lebih baik. Lingkungan kerja yang mencakup komponen fisik dan 

keperilakuan, mengandung unsur-unsur motivasi atau dapat memotivasi karyawan untuk 

berkinerja lebih baik, dan selanjutnya memproduksi hasil-hasil yang lebih baik. Dengan 

kata lain, komponen-komponen lingkungan kerja dapat membangkitkan perilaku positif 

untuk bekerja, selajutnya dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik. Singkatnya, 

lingkungan kerja dan motivasi kerja dapat digunakan sebagai instrument untuk 

mendorong kinerja individu yang lebih baik. 

 

Metode 

Penelitian ini berlokasi pada area kerja program P2KKP di Kota Kendari Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Alasan pemilihan lokasi tersebut adalah karena P2KKP merupakan 

program strategis untuk mewujudkan kota tanpa pemukiman kumuh di mana Kota 

Kendari mempunyai sejumlah area yang memiliki karakteristik kumuh dimaksud. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh fasilitator program P2KKP di wilayah Kota 

Kendari yang berjumlah 35 orang. Jumlah populasi penelitian tersebut tergolong kecil 

sehingga dapat diteliti seluruhnya secara langsung. penelitian ini tidak menggunakan 

sampel tetapi menggunakan sensus yakni meneliti seluruh elemen populasi secara 

langsung. Jenis Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif  dengan pendekatan 

kuantitaif/kualitatif. Informan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sensus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, wawancara, 

Dokumentasi,Kuisioner, dalam pengambilan data yang berhubungan dengan penelitian. 

Dalam menganalisis data, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, 

mendeskripsikan atau menggambarkan tentang lingkungan kerja dan motivasi dalam 

meningkatkan kinerja fasilitator dengan menyebarkan angket dengan menggunakan skala 

likert. 
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Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini berlokasi pada area kerja Program Peningkatan Kualitas Kawasan 

Permukiman (P2KKP) di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Bagian ini 

menguraikan tentang karakteristik umum lokasi dimaksud dengan berfokus pada konteks 

administratif, organisasi pemerintah, visi dan misi daerah, penduduk, perekonomian, dan 

kesejahteraan masyarakat.  

1. Konteks Administratif 

Kota Kendari adalah salah satu dari 17 daerah kabupaten/kota di Provinsi 

Sulawesi Tenggara dan berkedudukan sebagai ibukota Provinsi.Kota Kendari terbentuk 

pada 27 September 1995 berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 1995 tentang Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat II Kendari. Selanjutnya, 

dengan berlakunya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah maka sebutan kotamadya daerah tingkat II berganti menjadi kota, 

dan Kotamadya Daerah Tingkat II Kendari berganti menjadi Kota Kendari.  Kota Kendari 

mempunyai luas wilayah 269,363 kilometer persegi atau sekitar 0,78% dari total luas 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 

2. Pemerintahan Daerah 

Walikota dan Wakil Walikota Kendari dalam menjalankan kewenangan-

kewenangannya dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah dibantu oleh organisasi 

perangkat daerah. Perangkat daerah Kota Kendari sesuai dengan PerdaNomor 6 Tahun 

2009 tentang Pembentukan Organisasi dan Tatakerja Lembaga Teknis Daerah; Perda 

Nomor 7 Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi dan Tatakerja Dinas Daerah; dan 

Perda Nomor 8 Tahun 2009 tentang Pembentukan Organisasi dan Tatakerja Sekretariat 

Daerah dan Sekretariat DPRD terdiri dari 2 sekretariat, 12 lembaga teknis daerah, 13 

dinas daerah, 5 lembaga lain, 5 staf ahli Walikota, dan 10 kecamatan. Nama-nama 

organisasi perangkat daerah Kota Kendari dimaksud adalah sebagai berikut. 

a. Sekretariat  

1) Sekretariat Daerah 

2) Sekretariat DPRD 

b. Dinas 

1) Dinas Pendidikan Nasional 

2) Dinas Kesehatan 

3) Dinas Pekerjaan Umum 

4) Dinas Tata Kota dan Perumahan 
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5) Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika. 

6) Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Asset Daerah 

7) Dinas Pemuda, Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata 

8) Dinas Kebersihan 

9) Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

10) Dinas Sosial, Tenagakerja dan Transmigrasi 

11) Dinas Pertanian dan Kehutanan. 

12) Dinas Kelautan dan Perikanan. 

13) Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah. 

c. Lembaga Teknis Daerah 

1) Badan Perencanaan Pembangunan dan Penanaman Modal Daerah 

2) Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Linmas. 

3) Badan Kepegawaian Daerah. 

4) Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Kelurahan. 

5) Badan Lingkungan Hidup. 

6) Badan Penyelenggara Pelayanan Perizinan. 

7) Badan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan. 

8) Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. 

9) Badan Pengelola Keuangan Daerah. 

10) Kantor Ketahanan Pangan. 

11) Kantor Pemadam Kebakaran. 

12) Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah. 

d. Lembaga Lain: 

1) Inspektorat Daerah. 

2) Badan Penanggulangan Bencara Daerah 

3) Kantor Satuan Polisi Pamong Praja. 

4) RSUD Abunawas. 

5) Sekretariat Dewan Pembina KORPRI. 

e. Staf Ahli Walikota 

1) Staf Ahli Bidang Pemerintahan dan Kerja Sama; 

2) Staf Ahli Bidang Pembangunan dan Lingkungan Hidup; 

3) Staf Ahli Bidang Kemasyarakatan dan Sumberdaya Manusia; 

4) Staf Ahli Bidang Ekonomi dan Keuangan; dan 

5) Staf Ahli Bidang Politik, Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
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f. Kecamatan dan Kelurahan: 

1) Kecamatan Kendari (9 Kelurahan). 

2) Kecamatan Mandonga (6 Kelurahan). 

3) Kecamatan Poasia (4 Kelurahan). 

4) Kecamatan Abeli (13 Kelurahan). 

5) Kecamatan Baruga (4 kelurahan) 

6) Kecamatan Kendari Barat (9 kelurahan) 

7) Kecamatan Puuwatu ( Kelurahan) 

8) Kecamatan Kambu (4 Kelurahan) 

9) Kecamatan Kadia (5 Kelurahan) 

10) Kecamatan Wua-Wua (4 Kelurahan) 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Terhadap  Kinerja Fasilitator 

Program Peningkatan Kualitas  Kawasan Permukiman (P2kkp) Di Kota Kendari  

Provinsi Sulawesi Tenggara 

a. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja didefinisikan sebagai keseluruhan faktor fisik dan faktor sosial 

psikologis yang melingkungi tempat kerja fasilitator P2KKP. Dengan demikian 

lingkungan kerja mencakup lingkungan fisik dan lingkungan sosial psikologis. 

Lingkungan fisik diartikan sebagai fitur-fitur struktural yang kasat mata di tempat 

kerja fasilitator P2KKP, sedangkan lingkungan sosial psikologis diartikan sebagai 

keadaan mental dan persepsi fasilitator P2KKP terhadap fitur struktural dan proses-

proses di tempat kerjanya.  

Tabel 4.8. Rata-rata skor jawaban responden terhadap12 indikator motivasi kerja. 

No. Indikator Lingkungan Kerja Rata-rata Skor  Kategori  

1. 
Penegasan tentang perlunya prestasi kerja 

prima. 
3,80 Baik 

2. 
Ketersediaan mekanisme pengukuran prestasi 

kerja yang baku. 
3,57 Sedang 

3. 
Ketersediaan mekanisme pemberian ganjaran 

atas prestasi. 
3,40 Sedang 

4. 
Ketersediaan mekanisme pemberian 

hukuman atas kesalahan. 
3,43 Sedang 
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5. 
Konsistensi penerapan mekanisme pemberian 

ganjaran/hukuman. 
3,57 Sedang 

6. Pemberian tanggung jawab kepada fasilitator. 3,54 Sedang 

7. 
Kebebasan untuk menuangkan gagasan dalam 

pelaksanaan tugas. 
3,69 Baik 

8. 
Jaminan tidak terjadi PHK sewenang-wenang 

bagi fasilitator. 
3,74 Baik 

9. Peluang bagi fasilitator untuk dipromosikan. 3,46 Sedang 

10. 
Peluang untuk memperoleh keterampilan 

baru. 
3,49 Sedang 

11. 
Peluang untuk memperoleh kematangan 

pribadi. 
3,54 Sedang 

12. 
Kesempatan untuk berbuat kebajikan yang 

lebih besar bagi masyarakat. 
3,71 Baik 

 Rata-rata skor Motivasi Kerja 3,58 Sedang 

Sumber: Hasil olahan kuesioner 

Data tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai fasilitator P2KKP dianggap 

penting dan diterima baik oleh masyarakat, dan bahwa kinerja tugas fasilitator 

adalah instrumen utama bagi keberhasilan P2KKP sebagai suatu program intervensi 

berbasis pemberdayaan masyarakat. Tanpa ada fasilitator yang berperan optimal, 

implementasi P2KKP akan sulit mencapai tujuan-tujuannya karena pemerintah 

tidak akan sanggup melaksanakan sendiri kegiatan tersebut. Demikian juga 

sebaliknya, tanpa peranan penting dari fasilitator, kesadaran kritis masyarakat sulit 

untuk dapat dibangkitkan. Lagi pula, masyarakat lebih mudah berinteraksi dengan 

fasilitator program ketimbang dengan aparatur pemerintah yang seringkali 

mengedepankan pendekatan-pendekatan top-down.  

Meski demikian, seluruh aspek lingkungan sosial psikologis di konteks penelitian 

ini belum tersedia secara optimal. Secara statistik telah ditunjukkan di atas yakni 

melalui nilai rata-rata hitung dari masing-masing indikator di mana tidak satupun 

indikator yang memperoleh nilai maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja fasilitator masih memerlukan perbaikan-perbaikan ke depan 

secara lebih sistematis, baik yang telah diakui oleh fasilitator maupun yang masih 

dianggap kurang, agar dapat memberikan dukungan yang paling optimal. 

b. Motivasi 
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Motivasi kerja didefinisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang memberikan enerji, 

mengarahkan dan mempertahankan aktivitas usaha dari fasilitator P2KKP kearah 

tujuan yang ditetapkan secara organisasional. 

Untuk mengukur tingkat motivasi kerja fasilitator, penulis mengajukan 13 

pertanyaan. Ke-12 pertanyaan tersebut mengungkap tentang lima dimensi motivasi 

yang dibahas dalam literatur, yakni kebutuhan akan prestasi, pengakuan, tanggung 

jawab, peluang karir, peluang untuk mengalami pertumbuhan pribadi. Selanjutnya, 

sor jawaban dari seluruh responden atas pertanyaan-pertanyaan tersebut dihitung 

harga rata-ratanya. Data yang disajikan dalam tabel berikut adalah nilai rata-rata 

dari jawaban seluruh responden untuk masing-masing pertanyaan tentang motivasi 

kerja dimaksud.  

Tabel 4.8. Rata-rata skor jawaban responden terhadap 12 indikator motivasi kerja. 

No. Indikator Lingkungan Kerja Rata-rata Skor  Kategori  

1. 
Penegasan tentang perlunya prestasi kerja 

prima. 
3,80 Baik 

2. 
Ketersediaan mekanisme pengukuran prestasi 

kerja yang baku. 
3,57 Sedang 

3. 
Ketersediaan mekanisme pemberian ganjaran 

atas prestasi. 
3,40 Sedang 

4. 
Ketersediaan mekanisme pemberian 

hukuman atas kesalahan. 
3,43 Sedang 

5. 
Konsistensi penerapan mekanisme pemberian 

ganjaran/hukuman. 
3,57 Sedang 

6. Pemberian tanggung jawab kepada fasilitator. 3,54 Sedang 

7. 
Kebebasan untuk menuangkan gagasan dalam 

pelaksanaan tugas. 
3,69 Baik 

8. 
Jaminan tidak terjadi PHK sewenang-wenang 

bagi fasilitator. 
3,74 Baik 

9. Peluang bagi fasilitator untuk dipromosikan. 3,46 Sedang 

10. 
Peluang untuk memperoleh keterampilan 

baru. 
3,49 Sedang 

11. 
Peluang untuk memperoleh kematangan 

pribadi. 
3,54 Sedang 
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12. 
Kesempatan untuk berbuat kebajikan yang 

lebih besar bagi masyarakat. 
3,71 Baik 

 Rata-rata skor Motivasi Kerja 3,58 Sedang 

Sumber: Hasil olahan kuesioner 

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa ketersediaan faktor-faktor motivasional 

dalam P2KKP belum mencapai tingkat yang diharapkan oleh fasilitator. 

Ketersediaan faktor motivasi yang mencakup kebutuhan akan prestasi, kebutuhan 

akan pengakuan, rasa tanggung jawab, kebutuhan akan kemajuan, pekerjaan itu 

sendiri, dan kemungkinan untuk berkembang dalam pekerjaan belum sesuai dengan 

yang dipersepsikan oleh fasilitator. Perbaikan-perbaikan dalam hal penyediaan 

faktor-faktor motivasi dimaksud penting untuk diperhatikan oleh pimpinan 

program P2KKP karena secara teoritis motivasi dapat mempengaruhi prestasi kerja.  

c. Kinerja 

Kinerja didefinisikan sebagai outputs dan outcomes pelaksanaan tugas yang 

bermakna yang dicapai oleh fasilitator P2KKP. Jadi, kinerja dalam penelitian ini 

dilihat dari perilaku tugas dan outcomes perilaku tugas tersebut. Fasilitator P2KKP 

akan disebut berkinerja baik jika ia melakukan tahapan-tahapan perilaku yang 

sesuai atau yang bermakna, dan mencapai outcomes yang diharapkan atau yang 

bermanfaat dalam kaitannya dengan pencapaian program P2KKP.  

Tabel 4.9. Rata-rata skor jawaban responden terhadap7 indikator kinerja. 

No. Indikator Lingkungan Kerja Rata-rata Skor  Kategori  

1. Ketepatan waktu pelaksanaan tugas. 3,51 Sedang 

2. Penerapan keahlian yang diperlukan. 3,57 Sedang 

3. Penerapan keterampilan yang diperlukan. 3,49 Sedang 

4. Kreativitas kerja. 3,57 Sedang 

5. Inisiatif kerja. 3,63 Sedang 

6. Pencapaian target kuantitatiff. 3,63 Sedang 

7. Pencapaian kualitas kerja yang layak. 3,57 Sedang 

 Rata-rata skor Kinerja 3,57 Sedang 

Sumber: Hasil olahan kuesioner 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, kinerja fasilitator P2KKP dalam penelitian ini 

masih berada pada level “sedang”. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitator belum 

secara konsisten melakukan apa yang mereka dapat dan harus lakukan, dan juga 

belum mencapai apa yang dapat dan harus mereka capat dalam pelaksanaan tugas-
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tugasnya. Perbaikan-perbaikan dalam level kinerja fasilitator P2KKP ini penting 

untuk diperhatikan oleh manajemen program karena keberhasilan program sangat 

tergantung pada keberhasilan fasilitator dalam melaksanakan tuags-tugasnya secara 

optimal dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulan  

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja fasilitator Program 

Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman (P2KKP) di Kota Kendari Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Pengaruh positif dimaknai bahwa makin baik lingkungan kerja 

makin baik pula kinerja fasilitator. Namun demikian, pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja fasilitator P2KKP di Kota Kendari relatif kecil dikarenakan masih ada 

kelemahan-kelemahan dalam penyediaan lingkungan kerja yang suportif, khususnya 

yang berkenaan dengan lingkungan fisik serta penciptaan kondisi manajemen yang 

lebih respek terhadap pendapat bawahan serta pencerahan tentang perkembangan 

lingkungan dan rencana ke depan. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja fasilitator Program Peningkatan 

Kualitas Kawasan Permukiman (P2KKP) di Kota Kendari Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Pengaruh positif dimaknai bahwa makin baik ketersediaan motivasi kerja 

makin baik pula kinerja fasilitator. Namun demikian, ketersediaan motivasi kerja 

dalam konteks P2KKP di Kota Kendari masih memiliki keterbatasan khususnya yang 

berkenaan dengan pengakuan atas prestasi, pemberian tanggung jawab, dan peluang 

untuk maju secara pribadi maupun karir, sehingga faktor motivasi secara umum belum 

dapat memfasilitasi pencapaian kinerja yang lebih optimal. 

3. Lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap 

kinerja fasilitator Program Peningkatan Kualitas Kawasan Permukiman (P2KKP) di 

Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Pengaruh simultan dimaknai bahwa 

intervensi perbaikan kinerja fasilitator perlu dipandang sebagai sinergi dari perbaikan 

berkelanjutan dalam lingkungan kerja dan sekaligus motivasi kerja. Namun demikian, 

diantara kedua variabel tersebut, pengaruh motivasi kerja lebih menonjol ketimbang 

pengaruh lingkungan kerja, yang dimaknai bahwa dalam kondisi-kondisi dimana 

upaya intervensi tersebut harus membuat prioritas maka pimpinan perlu lebih 

memberikan perhatian pada perbaikan motivasi kerja.  
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